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ABSTRAK 

 

Nama Penulis   : NURFADILA 

NIM      : 20.1.01.0067 

Judul Skripsi : INOVASI PEMBELAJARAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SMA NEGERI 1 DAMPAL SELATAN 

KABUPATEN TOLITOLI 

 

 

Skripsi ini membahas inovasi pembelajaran guru sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran oleh karena itu, skripsi ini berjudul “Inovasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli", rumusan masalah (1) Bagaimana bentuk inovasi pembelajaran 

guru pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli?. 

(2)  Bagaimana faktor pendukung inovasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk Inovasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli dan untuk mengetahui faktor pendukung 

inovasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini  

dilakukan di SMA Negeri 1 Dampal Selatan. Analisis data dilakukan dengan cara 

menelaah data yang ada, lalu melakukan reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan dan tahap akhir dari analisa data ini adalah keabsahan data yaitu 

perpanjangan keikusertaan dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan, sangat penting untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran, pemahaman, minat, dan keterlibatan peserta didik dan Faktor 

pendukung guru memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam 

inovasi pembelajaran agar dapat mudah dipahami. Adapun faktor penghambatnya yaitu 

perbedaan karakter peserta didik dan tingkat pemahaman yang dimiliki berbeda 

sehingga mengakibatkan kurang maksimal dalam proses pembelajaran. 

Implikasi Penelitian ini adalah penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori pembelajaran yang lebih efektif dan memberikan kontribusi pada 

pengembangan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya 

dalam hal memajukan bangsa yang cerdas, berwawasan luas dan memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi. 

Pendidikan adalah usah sadar dan terencana untuk mengujutkan suasana belajar   

dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

 

 Di Indonesia sendiri pembelajaran yang dilakukan pada umumnya masih 

berpusat pada guru. Hal ini disebabkan karena pemahaman yang belum memadai dan 

paradigma pembelajaran yang belum sesuai dengan tindakan. Pembelajaran seharusnya 

dilakukan dalam upaya memenuhi kebutuhan peserta didik untuk hidup dalam 

masyarakat pada era persaingan dengan bangsa asing yang mulai ke Indonesia. 

Persaingan bebas tidak dapat dihindari, karena masyarakat masih mengandalkan kerja 

keras tanpa inovasi.  

 Dilihat dari inovasi, maka inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran 

Pendidikan Islam di sekolah, termasuk ke dalam inovasi Pendidikan. Hal tersebut dapat  

                                                             

 1Seketaris RI, Udang-Udang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003),3. 
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dilihat dari pengertian inovasi Pendidikan adalah sebuah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dari berbagai sumber komponen pendidikan, seperti a) tenaga 

kependidikan, b) sarana dan prasarana pendidikan, c) sistem dan konsep dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan.2 Arti dari penjelasan di atas yang berkaitan dengan 

sistem dalam pendidikan perlu untuk ditingkatkan agar semua tujuan yang 

direncanakan dapat tercapau dengan baik. 

 Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan untuk membantu 

peserta didik mencapai tingkat pemahaman maksimal mengenai materi pendidikan 

agama Islam. Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan pembelajaran yang 

mempelajari segala hal barkaitan dengan agama Islam. Karena peran pendidikan agama 

Islam dalam kehidupan begitu penting, maka pembelajaran pendidikan agama Islam 

harusnya dapat memberi bekal yang kuat bagi peserta didik. Pembelajaran pendidikan 

agama Islam harus dilaksanakan dengan perhatian penuh dan pengambilan hikmah, 

salah satunya adalah mulai membangkitkan minat peserta didik dari inovasi 

pemelajaran. 

Pembelajaran yang sesuai untuk kegiatan belajar mengajar yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan lingkungan sekitar peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan lingkungan 

                                                             
2Asmara Yumarni “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi 

Informasi,” Jurnal of Education and Instruction 2, no. 2 (2019). 
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sekitar peserta didik. Lingkungan sekitar sekolah khususnya kabupaten Toli-toli 

dampal selatan. 

 Pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari seperti ini disebut juga sebagai pembelajaran kontekstual. Model 

pembelajaran yang dinilai sesuai adalah model pembelajaran kooperatif yang sesuai 

dengan salah satu komponen pembelajaran kontekstual, yaitu masyarakat belajar 

(learning community). Komponen tersebut menyatakan bahwa bekerja sama dengan 

orang lain untuk menciptakan pembelajaran lebih baik dibandingkan belajar sendiri.3 

Pembelajaran yaitu adanya interaksi antara guru dengan peserta didik sebagai 

usaha untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Adapun tujuan dari guru sendiri yaitu penguasaan dan pengetahuan, 

pengetahuan aspek sosial, pengembangan kepribadian, sampai pada kemampuan untuk 

bekerja, mandiri. Dibutuhkan strategi-strategi tertentu serta evaluasi hasil yang bisa 

mengukur ketercapaian pembelajaran dengan tujuan pendidikan. Adapun tujuan, 

strategi atau metode materi ajar dalam pembelajaran, serta evaluasi adalah komponen 

utama dari sebuah kurikulum. 

Guru dalam pembelajaran harus menyampaikan materi ajar yang di dalamnya 

terdapat unsur keterampilan, sikap serta norma, dan pengetahuan yang dapat 

                                                             
3 Noor Aini, Zainuddin, dan Andi Ichsan Mahardika “Pengembangan Materi Ajar Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Berorientasi Lingkungan” Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika. 6 

no.2, (2018) 
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diperaktekkan oleh peserta didiknya. Pembelajaran tersebut dirasakan kegunaannya 

bagi peserta didik jika diperaktekan dalam kehidupannya. Artinya, pembelajaran 

tersebut memiliki nilai praktis sesuai dengan tingkat dan kemampuan peserta didik. 

Pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik harus dapat dipelajari oleh peserta didik 

secara sistematis terutama yang berkaitan dengan kompetensi dasarnya, sehingga 

peserta didik akan mampu menguasai seluruh kompotensi serta komprehensif.  Maka 

dari itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran harus menentukan materi terlebih dahulu 

dan bahan ajar yang benar-benar sesuai4. 

Pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan belajar mengajar 

di sekolah. Melalui materi, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran 

serta dapat mempermudah peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian pembelajaran ini menggunakan kooperatif karena disesuaikan 

dengan karakteristik pembelajaran tekanan. Selain itu, pembelajaran digunakan secara 

maksimal oleh peserta didik. Pada fase 2 pembelajaran kooperatif, yaitu menyajikan 

informasi, guru menyajikan informasi melalui materi pembelajaran yang dijelaskan.   

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

                                                             
4Afif Syaiful Mahmudin, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” Jurnal of Primary Education, 2 no. 2 (2021). 
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1. Bagaimana bentuk inovasi pembelajaran guru pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli? 

2. Bagaimana faktor pendukung inovasi pembelajaran guru pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari peneliti ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui bentuk Inovasi pembelajaran guru pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung inovasi pembelajaran guru pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

Adapun manfaat bagi penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahun dan menambah wawasan di bidang pendidikan Islam. Khususnya terkait 

tentang inovasi pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA. 

2.  Manfaat Praktis  

 Adapun manfaat penelitian dapat berguna bagi beberapa pihak di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Sekolah  

 Hasil penelitian diharapan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

merumuskan strategi pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini sekolah dapat 
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menciptakan inovasi-inovasi baru untuk lebih mengembangkan pembelajaran tentang 

pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam. 

b. Guru  

  penelitian ini diharapan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam Menyusun 

pembelajaran, meningkatkan keterampilan mengajar, serta menyusuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.  

D.  Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah berisi tentang istilah-istialah penting yang menjadi titik 

perhatian di dalam judul penelitian. Tujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap 

makna istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut. 

1. Inovasi Pembelajaran 

 Inovasi merupakan suatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang 

digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan. Proses 

inovasi misalnya dengan penerapan metode dalam pendekatan yang benar-

benar baru dan belum dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran.5 

 

 Inovasi juga dapat dilakukan dengan dua pendekatan yang berbeda, bisa diawali 

dengan pendekatan topik terlebih dahulu atau diawali dengan pendekatan teknologi. 

Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam misalnya diawali dengan menentukan 

topik atau materi yang akan dipelajari peserta didik, misalnya materi Pendidikan agama 

Islam dengan “sholat”, lalu guru mencari atau memanfaatkan teknologi yang relevan 

                                                             
5 Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2009), 317 
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berupa sofware atau aplikasi yang memuat materi tersebut. Sekarang sudah dapat 

didownload berbagai macam aplikasi bisa berupa tentang materi-materi PAI. 

 Pembelajaran atau isi materi yang disusun untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar peserta didik agar dapat mengenal ajaran ajaran Islam. Materi pembelajaran 

disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran 

Islam serta membantu peserta didik mengembangkan sikap dan perilaku yang yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.6 

 Jadi pembelajaran adalah pengembangan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA  

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru pendidikan agama Islam adalah 

“orang yang bekerja pendidik atau mengajar tentang pendidikan agama Islam”.7 Guru 

sebagai pendidik formal tidaklah dipandang ringan karena menyangkut aspek 

kehidupan serta menuntut pertanggung jawaban yang berat. Guru agama adalah guru 

yang mengajarkan materi bidanng studi agama (Islam) pada sekolah-sekolah yang 

diselenggarakan atau dikelola depertemen pendidikan dan keagamaan dan sebagainya.8 

                                                             
 6Ansharialbanjary, Pengembangan Materi Ajar Pendidikan Agama Islam,” jurnal on education, 6 

no. 4 (2024) 

7Kamus Bahasa Indonesia, edisi V, Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2016)  

8Abuddin Nata “Perspektif Islam Polah Tentang Hubungan Guru-Murid, Jakarta, PT. Gaja 

Grafindo persada, (2018) 
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Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam harus mampu menjadi tauladan yang 

baik (Uswatun Khasanah) bagi muridnya dalam segala tingkah layaknya 

mencerminkan ajaran agama yang disampaikan dan mampu memadukan antara ilmu, 

amal dan keikhlasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari pengertian guru pendidikan agama Islam tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah suatu komponen manusiawi 

dalam proses belajar mengajar untuk mendidik prserta didik menuju jalan yang baik 

menurut ajaran agama atau norma-norma. Guru merupakan unsur dalam Pendidikan 

yang harus bereran aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga atau 

Pendidikan. 

E.  Garis-garis Besar Isi Skripsi 

 Dalam rangka mempermudah penulisan skripsi, maka dalam ini penulis 

membagi lima bab yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab yang berkaitan. 

 Bab I, pendahuluan, pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, diuraikan pula tentang tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

penegasan istilah serta garis-garis besar isi skripsi. 

 Bab II, pustaka, menguraikan penelitian terdahulu dann kajian teori yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini. 

 Bab III, metode penelitian, penelitian menguraikan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumplan data, analisi data, dan keabsahan 

data. 
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 Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini membahas hasil penelitian 

yang meliputi data umum SMA Negeri 1 Dampal Selatan, data khusus ialah subjek 

sistem inovasi pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan dan faktor menghambat dan pendukung inovasi pembelajaran di SMA Negeri 

1 Dampal Selatan. 

 Bab V, ini penutup yang meliputi kesimpulan dan implementasi penelitian.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Perdahulu 

Peninjauan terhadap penelitian terdahulu atau yang disebut dengan tinjauan 

Pustaka yang dilakukan untuk meninjauh sejauh mana masalah dalam penelitian ini 

yang sudah pernah ditulis oleh orang lain secara mendalam. Penelitian terdahulu 

merupakan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh orang lain yang sebelumnya 

sudah pernah diuji kebenarannya berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk membanding 

penelitian dahulu dan penelitian sekarang yang berkaitan dengan kajian tentang Inovasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten 

Toli-toli. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan 

Pustaka dalam penelitian ini. 

1. Nurfadhliah, judul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kualitas Mengajar di SMPN 2 Tondong Tallasa”. Permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian adalah inovasi-inovasi guru Pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kualitas mengajar di SMPN 2 Tondong Tallasa 

Kabupaten Pangkep. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

SMPN 2 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Teknik penelitian yang dipilih 
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oleh penelitian adalah penelitian kualitatif dengan mengeksplorasi data 

dilapangan dengan metode analisis deskripsi kualitatif.1 

2. Sri Halmina Irfianti, judul skripsi “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas SMP Bungaya 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini kurangnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan agama Islam, karena secara tidak sadar dia menggunakan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi.2 

3. Nur Hasanah Lubis, judul Kreatif Guru Pendidikan Agama Islam dalan 

Pengelolaan Pembelajaran di SMP Negeri Binjai yaitu pertama guru 

menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran yang beragam dalam proses 

pembelajaran. Guru menerapkan metode pembelajaran yang bermacam-macam 

sesuai dengan strategi pembelajaran yang diterapkan.3 

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam penyusunan 

penelitian ini. Adapun ringkasan penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

                                                             
1Nurfadhliah, “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar di 

SMPN 2 Tondong Tallasa” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Makassar (2017). 

2Sri Halmina Irfianti, “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik di Kelas VII SMP Bungaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar” Skripsi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar (2019). 

3Nur Hasanah Lubis, “Inovasi Guru Pebdidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Pembelajaran di 

SMP Negeri Binjai” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Islam, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan (2018). 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 

Nurfadhliah 

(2017) 

Inovasi guru 

pendidikan agama 

Islam dalam 

meningkatkan 

kualitas mengajar 

di SMPN 2 

Tondong Tallasa 

Sama-sama 

membahas 

tentang inovasi 

guru Pendidikan 

agama Islam, 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. 

 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

peningkatan 

kualitas   mengajar 

sedangkan 

penelitian sekarang 

ini berfokus pada 

materi ajar guru 

dalam Pendidikan 

agama Islam. 

2. 

Sri Halmina 

Irfianti 

(2019) 

Inovasi guru 

Pendidikan Agam 

Islam dalan 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik di 

kelas VII SMP 

bungaya kecamatan 

tamalate kota 

makassar 

Sama-sama 

membahas inovas 

guru Pendidikan 

agama Islam, 

penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

Penelitian terdahulu 

lebih berfokus pada 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik, 

sedangkan 

penelitian sekarang 

berfokus pada 

materi ajar guru 

Pendidikan agama 

Islam. 

3. 

Nur 

Hasanah 

Lubis 

(2018) 

Inovasi guru 

pendidikan agama 

Islam Dalam 

pengelolaan 

pembelajaran di 

SMP Negeri Binjai 

Sama-sama 

membahas 

inovasi guru 

Pendidikan agama 

Islam, penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

Penelitian terdahulu 

lebih berfokus pada 

pengelolaan 

pembelajaran, 

sedangkan 

penelitian sekarang 

berfokus pada 

materi ajar guru 

Pendidikan agama 

Islam. 
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Penelitian terdahulu berisi tentang perbandingan penelitian yang pernah diakukan 

oleh peneliti lain dengan penelitian yang peneliti lakukan, dengan tertitik fokus pada 

relevansi objek penelitian. Dengan cara membuat atau meringkasnya, baik yang belum 

terpublikasi maupun yang sudah dipublikasikan. Hal tersebut guna sebagai bukti 

koorsinalitas penelitian dilakukan.  

B. Inovasi Pembelajaran  

1. Pengertian Inovasi Pembelajaran 

  Inovasi berasal dari bahasa yang berasal dari bahasa latin “innovation” dengan 

arti pembaharuan dan perubahan. Sedangkan jika kata kerjanya “innovo” dengan arti 

mengubah atau mempengaruhi. Pengertian inovasi merupakan suatu perubahan baru 

yang akan mengarah pada perbaikan. Oleh Karena itu, inovasi adalah dengan 

dikenalkan cara atau metode baru dari pembelajaran maka akan menghasilkan 

perubahan yang nampak dengan suksesnya dalam bidang sosial maupun ekonomi.4 

Menurut Zaltman dan Duncan dalam Muhammad Kristiawan bahwa. 

Inovasi merupakan ide, prakrif, yang dianggab baru oleh unik yang relevan. 

Inovasi merupakan perubahan objek. Perubahan yang dianggab dengan kondisi 

dan situasi yang ada. Di situasi dan kondisi tersebut dibutuhkan kekreatifan dalam 

menciptakan penemuan baru. Tetapi, tidak semua hal penemuan tersebut bisa 

dikatakan sebuah inovasi. Hal itu dikarenakan, tidak semua orang mengganggap 

pembaharuan akan penemuan tersebut bersifat baru. 5 

 

                                                             
4Nur Kholifah, Inovasi Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2018), 2-3 

5Muhammad Kristiawan, dkk, Inovasi Pendidikan, (Ponorogo: Wade Group, 2018), 4-6 
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 Inovasi adalah suatu ide hal-hal yang peraktis, metode, cara dan barang-barang 

buatan manusia yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang 

atau sekelompok orang. Suatu yang baru itu dapat berupa hasil diskoveri atau invensi 

yang dimanfaatkan dalam mencapai tujuan tertentu dan untuk memecahkan masalah 

tertentu.   

Berdasarkan hal ini maka inovasi merupakan cara yang tepat dalam menghadapai 

perubahan dan persaingan. Inovasi dalam pembelajaran merupakan suatu ide, gagasan 

atau Tindakan-tindakan tentu dalam pembelajaran yang dianggap baru untuk 

memecahkan masalah pendidikan bahwa: 

Inovasi adalah suatu ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau 

kelompok pengadopsi.  Suatu ide dilihat secara objektif sebagai sesuatu yang baru 

yang akan diukur sesuai dengan waktu ide tersebut digunakan atau ditemukan. 

Suatu ide dianggap baru ditentukan oleh reaksi seseorang. Apabila suatu dilihat 

sebagai sesuatu yang baru oleh seseorang maka itulah disebut inovasi.6 

  

 Inovasi adalah pembaharuan dalam sistem pembelajaran inovasi merupakan hal 

bagi lebaga pendidikan yang baru menerima pembaruan atau tidak baru lagi dikalangan 

lembaga pendidikan yang telah merancang atau memulai perubahan lebih dulu.7 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa inovasi merupakan suatu 

gagasan baru terkait dengan hal peraktis, menggunakan metode yang baru dan 

mempunyai nilai kemanfaatan bagi peserta didik dalam pembelajaran, untuk 

                                                             
6Everett Rogers, Inovasi Pendidikan, (ponorogo: Wade Group, 2018). 

7Achmad Solichin, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan PAI, Journal on Education, 5 no 2 (2023) 
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meningkatkan kemampuan peserta didik guna mencapai tujuan tertentu dalam 

pembelajaran. 

2. Bentuk-Bentuk Inovasi Pembelajaran  

 Inovasi pembelajaran merupakan suatu pembaruan dalam dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Inovasi ini dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, baik dari segi metode, media, model, kurikulum, 

hingga penilaian pembelajaran. Tujuan utama dari inovasi ini adalah menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, dan mampu membangun 

kompetensi peserta didik sesuai tuntutan zaman. 

  Beberapa bentuk inovasi pembelajaran yang sering diterapkan di sekolah sebagai 

berikut: 

a. Inovasi Metode Pembelajaran 

 Inovasi metode mengacu pada penggunaan pendekatan baru dalam menyampaikan 

materi. Metode yang bersifat teacher-centered mulai digantikan oleh metode yang lebih 

aktif dan berpusat pada siswa. Contohnya seperti metode Project-Based Learning 

(PjBL), Problem-Based Learning (PBL), dan Discovery Learning, yang menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.8 

b. Inovasi Media Pembelajaran 

  Teknologi berperan besar dalam mengubah wajah media pembelajaran. Guru kini 

tidak hanya mengandalkan papan tulis dan buku, melainkan juga menggunakan video 

                                                             
8Suparno, Inovasi Pendidikan 45. 
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pembelajaran, animasi interaktif, bahkan media berbasis virtual reality dan game 

edukatif. Media ini membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik.9 

c. Inovasi Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran merupakan kerangka sistematis dalam kegiatan 

pembelajaran. Inovasi model bisa dilihat dari penerapan blended learning (gabungan 

pembelajaran daring dan luring), flipped classroom (pembelajaran terbalik), dan hybrid 

learning yang menggabungkan berbagai pendekatan dalam satu sistem.10 

d. Inovasi Kurikulum dan Konten 

  Perubahan dalam isi dan struktur kurikulum juga menjadi bentuk inovasi. 

Misalnya, pengintegrasian literasi digital, pendidikan karakter, kewirausahaan, serta 

isu-isu global seperti lingkungan dan teknologi dalam materi ajar. Inovasi ini membuat 

kurikulum menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa 

kini.11 

e. Inovasi Penilaian Pembelajaran 

  Penilaian tidak lagi hanya berupa tes tertulis, tetapi juga melibatkan berbagai 

bentuk penilaian autentik seperti portofolio, proyek, penilaian diri (self-assessment) 

                                                             
9 Yudhi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan 78 

10 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 104 

11 Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajaran 119 
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dan antar teman (peer assessment). Hal ini bertujuan untuk mengukur kompetensi 

secara lebih menyeluruh.12 

f. Inovasi Lingkungan Pembelajaran 

Suasana dan tata ruang kelas juga menjadi perhatian dalam inovasi pembelajaran. 

Misalnya dengan menciptakan kelas fleksibel, pembelajaran di luar ruangan (outdoor 

learning), atau penggunaan ruang komunitas sebagai tempat belajar kolaboratif.13 

3. Proses dan Keputusan inovasi 

 Proses keputusan inovasi adalah seorang individu atau pembuat keputusan 

mempertimbangkan langkah-langkah membuat keputusan, mulai dari memahami 

tentang inovasi, menentukan sikap terhadap inovasi, membuat keputusan utuk 

mengadopsi atau menolaknya, implementasi inovasi, sampai pada konfirmasi dari 

keputusan tersebut. Adapun karakteristik inovasi yang dapat cepat atau lambatnya 

penerimaan inovasi sebagai berikut: 

a. Keuntungan relatif, yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan 

bagi penerimanya. 

b. Kompatibel, yaitu tangka kesesuaian inovasi dengan nilai, pengelaman 

lalu, dan kebutuhan penerima. 

c. Kompleksitas, yaitu Tingkat kesukaran untuk memahami dan 

menggunakan inovasi bagi penerima. 

d. Trialabilitas, yaitu dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh penerima. 

e. Dapat diamati, mudah tidaknya suatu hasil inovasi. 14 

 

 

                                                             
12 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran 92 

13 Mulyasa, Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran 88 

14 Hamzah B. Uno, dkk., Pengembangan Kurikulum Rekayasa Pedagogik dalam Pembelajaran, 

(Depok: Rajawali Pers, 2018), 257. 
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Pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu 

peserta didik memahami dann mengusai suatu konsep atau keterampilan. Pembelajaran 

bisanya mengcakup informasi, konsep prinsip, teori fakta, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mempelajari suatu materi pembelajaran atau topik tertentu. 

Pembelajaran adalah bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

sekaligus mengindikasikan bahwa materi ajar harus disusun secara sistematis sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Artinya penyusunan pembelajaran juga melibatkan 

aspek-aspek pembelajaran yang sesuai dengan orientasi pembelajaran.15 

Dalam proses pembelajaran adalah sebagai prosedur, cara kerja, metode kerja 

tertentu dalam kurikulum pendidikan agama Islam yang harus dilaksanakan peserta 

didik di dalam kelas, dalam ruang tertentu, atau bahkan diluar lingkungan sekolah. 

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar sangat berguna untuk mengembangkan 

wawasan, keterampilan, berfikir dan pelaksanaan teknis, apa yang dipelajari peserta 

didik bukan hanya sekedar mengetahui dan memahami saja tetapi melati peserta didik 

bekerja apa yang dikemukakan dalam materi.16 

Pembelajaran adalah salah satu komponen sistem belajar mengajar yang 

memegang peranan penting dalam membantu peserta didik mencapai standar 

kompetensi dan konpetensi dasar atau tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

                                                             
15Pannen, “Materi Ajar” (Jakarta: PPAI Universitas Terbuka, 2001). 

16Ijtimaiyah, Pengembangan Materi Ajar, Jurnal Program Studi Pendidikan Agama Islam, 1 no 1 

(2017) 
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Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Salah satu cara membantu pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan 

menggunakan materi ajar yang menyenangkan pula, yaitu materi yang dapat membantu 

peserta didik merasa tertarik dan senang mempelajaran.17 

Inovasi adalah pengembangan dan implementasi gagasan-gagasan baru oleh 

orang dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan dengan berbagai aktivitas transaksi 

di dalam tatanan organisasi tertentu. Sedangkan materi pendidikan ialah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan. Pembelajaran menempati posisi yang sangat 

penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat mencapai sasaran. Dalam kaitannya dengan inovasi, inovasi 

pembelajaran pendidikan ialah bagaimana cara mengemas materi pendidikan supaya 

dapat mencapai sasaran pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa contoh pengemasan 

materi pembelajaran pendidikan yang bernilai inovasi: 

1. Pembelajaran disampaikan dalam bentuk permainan Pada tingkat kecanduan game 

yang parah, seringkali pemain lebih tertarik untuk menuntaskan permainannya 

daripada mengikuti proses pembelajaran di sekolahnya. Bahkan karena keinginannya 

yang kuat untuk menyelesaikan setiap tingkat dalam permainan tersebut, seseorang 

menjadi lebih agresif. Dengan mempelajari karakteristik beberapa game populer yang 

                                                             
17 Sri Rahmawati Indah “Analisis Materi Ajar Membaca dalam Buku Deutscht Ist Einfach,” 

Jurnal, 2 no.1. (2018) 
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mengakibatkan berbagai dampak negatif di atas, guru dapat memformulasikan menjadi 

permainan yang mendidik. Jika semula nilai-nilai negatif yang ditransfer kepada 

pemainnya, maka ditransformasi menjadi nilai-nilai positif untuk pemainnya. Sehingga 

game edukasi harusnya tidak semata-mata merupakan transfer konten-konten 

pendidikan dalam bentuk digital. Tetapi harus juga dapat menciptakan perasaan yang 

sama senangnya ketika peserta didik memainkan game-game populer tersebut. Namun 

bedanya, nilai-nilai yang ditransfer merupakan formulasi konten pendidikan yang ingin 

disampaikan.  

2. Materi pembelajaran diambil dari lingkungan terdekat siswa 

  Kegiatan belajar di dalam kelas pada dasarnya adalah proses belajar dalam 

lingkungan yang sempit, dengan segala keterbatasannya, terutama berkaitan dengan 

penggunaan media dan bahan pembelajaran yang terbatas dan hanya di lakukan di 

dalam ruangan kelas saja, cenderung membatasi keterlibatan peserta didik dalam 

proses pengembangan potensi yang dimilikinya. Belajar di luar ruangan dimaksudkan 

supaya terjadi aktivitas yang bermakna bagi peserta didik. Belajar yang bermakna akan 

membuat peserta didik mampu mememorisasi materi pelajaran lebih lama. Belajar 

akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan 

mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan orang/guru 

menjelaskan materi pembelajaran.18 

                                                             
18 Tunjung Sabdarifanti,” Inovasi Kurikulum: Materi Pendidikan” Jurnal, 2 no.10. (2021) 
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Pembelajaran merupakan faktor eksternal peserta didik yang mampu 

memperkuat motivasi internal untuk belajar. Salah satu cara yang mampu 

mempengaruhi aktivitas pembelajaran adalah dengan memasukkan materi 

pembelajaran dalam aktivitas tersebut. Pembelajaran yang didesain secara lengkap, 

dalam arti ada unsur media dan sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi 

suasana pembelajaran sehingga proses belajar yang terjadi pada diri peserta didik 

menjadi lebih optimal. Dengan materi pembelajarn yang didesain secara baik dan 

dilengkapi isi dan ilustrasi yang menarik dan akan menstimulasi peserta didik untuk 

memanfaatkan pembelajaran sebagai materi pembelajaran atau sebagai sumber 

pembelajaran.19 

Penyusunan pembelajaran melibatkan aspek-aspek tertentu dalam orientasinya 

untuk mencapai tujuan proses pembelajaran sekaligus menegaskan bahwa materi 

pembelajaran mencakup isi, metode, batasan, dan evaluasi. Pembelajaran adalah 

seperangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didseain secara sistematis 

dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai 

kompetensi dan sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya. 

Pembelajaran atau materi yang dikenal dengan materi pokok merupan subtansi 

yang akan diajarkan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah 

                                                             
19 Sri Rahmawati Indah ‘’ Analisis Materi Ajar Membaca dalam Buku Detutsch Is Einfach, 

“Jurnal, 2 no.1. (2018) 
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pokok materi pelajaran bidang studi dipegang atau diajarkan oleh guru. Keberhasilan 

pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung pada keberhasilan guru merancang 

materi pembelajaran. Pembelajaran menepati posisi yang sangat penting dari 

keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. 20 

Pembelajaran adalah bahan yang diperlukan untuk pembentukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa untuk mencapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Ada beberapa kriteria dalam memilih materi 

pembelajaran yang baik  diantaranya adalah sebagai berikut: (1) isi materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; (2) bentuk dan tingkat kesulitan materi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik; (3) materi pembelajaran benar-benar baik 

dalam penyajian faktualnya; (4) materi pengajaran menggambarkan latar belakang dan 

suasana yang sesuai dengan peserta didik; (5) materi pembelajaran mudah 

penggunaannya; (6) materi ppengajaran cocok dengan gaya belajar peserta didik; (7) 

lingkungan dimana materi pembelajaran digunakan harus tepat sesuai dengan jenis 

media yang digunakan.21 

                                                             
20 M. Yusuf Ahmad, Siti Nurjanah,” Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Kecerdasan Emosional Siswa,” Jurnal Al-Hikma, 13 no 1(2016) 

21 Noor Aini, Zainuddin, dan Andi Ichsan Mahardika “Pengembangan Materi Ajar IPA 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Berorientasi Lingkungan Lahan Basah” Jurnal Berkala 

Ilmiah Pendidikan Fisika. 6 no.2, (2018) 
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pembelajaran merupakan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi 

dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sehingga dapat dilakukan bahwa materi ajar adalah sebagai pengalaman yang akan 

diberikan kepada peserta didik selama mengikuti proses pendidikan atau proses 

pembelajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik dari sekolah menjadi 

materi pembelajaran. Peserta didik melakukan sebagai kegiatan dalam rangka 

memperoleh pengalaman belajar tersubut, baik itu berupa keterampilan kognitif, 

psikomotorik maupun efektif. Pengalaman-pengalaman ini dirancang dan diorganisir 

sedemikian rupa sehingga apa yang diperoleh peserta didik sesuai dengan tujuan. Isi 

atau materi merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam kontek 

tertentu, pembelajaran merupakan inti dalam proses belajar. Artinya, sering terjadi 

dalam proses belajar diartikan sebagai prose penyampaian.22 

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa pembelajaran merupakan sumber ajar 

yang digunakan pengajar maupun pelajar dirancang secara sistematis untuk keperluan 

pembelajaran. 

1. Jenis pembelajaran 

 Menurut Amir dan Ahmadi, jenis pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 

kurikulumnya, baru rancangan pembelajaran dibuat. Berikut merupakan jenis 

pembelajaran berdasarkan bentuknya: 

                                                             
22 M. Yusuf, Ismail Darimi,” Penggayaan Materi Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 

Atas,” Jurnal Mudarrisuna, 10 no 1 (2020) 
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1. Pembelajaran (visual) yakni bahan yang dapat dilihat oleh indra penglihatan. Materi 

ajar pandangan (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti handout, buku, 

modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar dan bahan 

non cetak (non printed) seperti model/ maket. 

2. Pembelajaran dengan (audio), yakni sebuah teknologi yang dapat menghasilkan 

suara. Audio dapat diputar dan didengar oleh seseorang atau beberapa orang 

3. Pembelajaran pandang dengar (audio visual), yakni berpaduan antara audio dan 

jgambar yang bergerak. Misalnya video youtube dan film 

4. Pembelajaran multi media interaktif (interactivetaching material), yakni berpaduan 

berbagai media yang dapat direkayasa atau dikendalikan oleh penggunanya untuk 

memberi perinta.23 

2. Teknik Pengembangan pembelajaran 

 Penggembangan pebelajaran adalah proses untuk meningkatkan atau 

memperluas sesuatu, baik dalam hal kualitas, kuantitas atau cangkupan. Jika dikaitkan 

dengan konteks pendidikan, pengembangan pembelajaran dapat merujuk pada proses 

perluasan atau peningkatan materi pelajaran yang ingin dismpaikan kepada peserta 

didik yang mencakup keterampilan, pengetahuan dan sikap melalui berbagai strategi 

pembelajaran. Dimana dalam hal ini gurulah yang mempunyai peran penting dalam 

pengembanan pembelajaran karena selain mereka adalah sosok yang bisa dibentuk 

                                                             
 23Wisnu Aji Pamungkas, Materi Ajar Menyimak Bipa Level 1 (Skripsi Jursan Pendidikan Bahasa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas tidar 2024) 



25 
 

 
 

untuk melaksanakan tugasnya tersebut, mereka juga dalam keseharian bersinggungan 

langsung dengan peserta didik sehingga guru lebih tau tentang pengembangan yang 

dialami oleh peserta didik secara kebutuhan – kebutuhan mereka dalam rangka 

pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan maupun kemampuan yang lain.24 

4. Manfaat pembelajaran bagi pendidik 

 Manfaat pembelajaran bagi pendidik yaitu sebagai berikut: 

a. Memperoleh pembelajaran yang sesaui dengan tuntutan kurikulum sesuai 

dengan kubutuhan belajar peserta didik 

b. Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat  

c. Memperkaya kawasan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

reverensi 

d. Menambah kawasan pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam pebelajaran 

e. Membangun komunikasi pembelajaran yang evektif antara pendidik dan 

peserta didik.25 

4.  Manfaat pembelajaran bagi peserta didik  

 Adapun manfaat pebelajaran bagi peserta didik yaitu sebagai berikut  

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 

terhadap kehadiran pendidik 

                                                             
 24Ansari, “Pengembangan Materi Ajar Pendidilan Agama Isam di SMP dan Problematikanya,” 

Jurnal on Education, 6 no 4 (2024)  

25 Kantun, Sri dkk, Manfaat Materi Ajar Pembelajaran (2015) 
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c.  Mendapat kemudahan dalam pembelajaran setiap kompetensi yang harus 

dikuasai.26 

D. Model Inovasi Pembelajaran 

  Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

hingga akhir yang sajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam model pembelajaran 

terdapat strategi pencapaian peserta didik dengan pendekatan, metode teknik 

pembelajaran.27 Kegiatan pembelajaran yang seperti ini memberikan dampak positif 

pada hasil (output) yang dihasilkan baik yang bersifat pemahaman, sikap, atau berbagai 

keterampilan yang mesti dikuasai oleh peserta didik. Model pembelajaran adalah 

sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada 

proses pembelajaraan agar dicapai perubahan spesifik pad perilaku peseta didik seperti 

yang diharapkan.28 

  Inovasi adalah pembelajaran yang dirancang oleh guru, yang sifatnya baru tidak 

seperti biasanya dilakukan, dan bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

membangun pengetahuan sendiri dalam rangka proses perubahan perilaku kearah yang 

lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang di miliki peserta didik, maka 

dapat di simpulkan bahwa kesenjangan atau kesulitan dalam proses pembelajaran dapat 

di tangkap manakalah pendidik memahami proses yang di laksanakan secara 

                                                             
26 Azis, “Pengembangan Materi Ajar Pembelajaraan Pendidikan Agama Islam” (Makassar: 

Universitas Negeri Makassar, 2022). 

27 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 

185-186. 

28Jumanta hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Cet. I;Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 128. 
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sistematis. Proses pembelajaran secara sistematis itulah yang direncanakan dan 

terprogram secar utuh. Dalam kaitan ini perencanaan memiliki fungsi inovasi.29 

 Inovasi adalah suatu ide, gagasan, keaktifan atau objek/benda yang di sadari 

dan di terima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok termasuk 

dalam dunia pendidikan. 30 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan suatu pelaksanaan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik apabila dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kretetia 

yang telah di tetapkan, atau sudah mampu mewujudkan tujuan dalam aspek yang di 

kerjakan tersebut. 

E. Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Guru Pedidikan Agama Islam 

 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami menghayati, hingga mengimani, bertakwa, 

dan berahlajk mulia dalam mengamalkann ajaran agama islam dari suber utamanya 

kitab suci al-qur’an dan al-hadis, melalui kegiaan bimbinngan, pengajaran, latihan serta 

menggunnakan pengalaman.31 

 

 Secara umum konsep pendidikan agama Islam mengacu kepada makna dan asal 

kata yang membentuknya, kata pendidikan itu sendiri dalam hubungannya dengan 

                                                             
29Emilia Contesa Pelaksanaan Model Pembelajaran Inovatif di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang”, (Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiah dan Keguruan, UIN Raden 

Fatah Palembang 2018) 

30Everett M. Rogers, “Model Pembelajaran Inovatif, (Cet. I; Yogyakarta: penerbitan gava media, 

2012), 180. 

 31 Abu Ahmadi, “Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018). 
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Islam. Dalam konteks ini, dijelaskan secara umum sejumlah istilah yang umum dikenal 

dan digunakan dalam pakar dalam dunia pendidikan agama Islam. 

 Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan agama Islam yakni, 

Al-Ta’lim, Al-Tarbiyah dan Al-Ta’dib. Namun demikian, ketiga istilah tersebut 

mempunyai pengertian tersendiri dalam pendidikan. Ahmad Tafsir Ala Muhammad 

Daud Ali menjelaskan bahwa, pengertian Al-Tarbiyah mengandung arti memelihara, 

membesarkan dan mendidik yang di dalamnya sudah termasuk makna mengajar.32 

 Adapun tokoh yang menggunakan tema Ta’lim, adalah Abdul Fattah Jalal yang 

menjelaskan bahwa Ta’lim secara implisit juga menanamkan aspek efektif, karena 

pengertian Ta’lim sangat ditekankan pada perilaku yang baik (akhlaq al-karima)”. 

Konsep Ta’lim sebenarnya merupakan bagian kecil dari Al-tarbiyah, namun dialamnya 

mengandung ilmu pengetahuan yang lebih khusus atau mengacu kepada aspek-aspek 

tertentu saja. Tokoh yang memakai istilah Ta’dib yaitu Syed Naquib Al-attas yang 

memberikan rujukan mengenai konsep pendidikan dengan memakai istilah Ta’dib 

yang berarti memberi adab atau menanamkan adab kepada diri manusia di dalam proses 

pendidikan.33 

 Di dalam Ta’dib sendiri sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan, 

menajarkan (Ta’lim), penasuhan atau pendidik (Tarbiyah) sehingga kata Ta’dib sendiri 

untuk mendeskripsikan proses pendidikan Islam secara utuh, dan dengan proses 

                                                             
 32Mohammad Daud Ali, “Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018). 

 33 Abuddin Nata “Metodologi Studi Islam” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018). 
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tersebut diharapkan dapat melahirkan instan yang memiliki kepribadian unggul. Dalam 

mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam keseluruhan terdapat pada lingkup al-

qur’an dan al-hadis, keiman, akhlak, fiqhi/ibadah, sejarah serta mencakup keselarasan 

dan keseimbangan hubunngan manusia dengan allah swt, diri sendiri, sesame manusia, 

mahluk lainnya maupun lingkungannya.34 

 Pengertian pendidikan sebagai berikut:  

 Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan 

perbaikan kehidupan suatu masyarakat terutama membawa warga masyarakat 

yang baru (generasi muda) bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di 

dalam masyarakat”.35 

 

 Jadi, pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas dari proses yang 

berlangsung di dalam sekolah. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang essensial 

yang memungkinkan fungsi pendidikan mengalami proses spesialisasi dan melembaga 

dalam masyarakat yang kompleks, modern, walaupun tetap berhubungan dengan 

proses pendidikan informal di luar sekolah. 

 Sedangkan definisi pendidikan yang disandarkan pada makna dan aspek serta 

ruang lingkungannya, dapat dilihat apa yang dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba 

dalam kutipan Ahmad, bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian utama. Dalam sistem pendidikan nasional, istilah pendidikan 

                                                             
 34Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (2018). 

35Ahmad Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), 

277. 
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diartikan sebagai usaha sadar untuk meyiapkan peserta didik melalui bimbingan, 

pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.36 

 Dari beberapa pendapat para ahli dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

pendidikan merupakan aktivitas yang disengaja dan bertujuan yang di dalamnya 

terlibat berbagai faktor yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya, sehingga 

membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi. 

 Definisi pendidikan agama Islam menurut pendapat beberapa pakar adalah 

sebagai berikut:  

a. Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa Pendidikan agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama 

Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama 

lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.37 Dalam hal ini, 

pendidikan agama Islam merupakan suatu aktivitas yang disengaja 

untuk membimbing manusia dalam memahami dan menghayati ajaran 

agama Islam serta dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati 

penganut agama lain. 

                                                             
36Ibid. 278-279. 

37 5Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 130. 
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b. Menurut Zakiyah Daradjat yang dalam Abdul Majid dan Dian Andayani 

bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.38 Di 

sini, pendidikan agama Islam tidak hanya bertugas menyiapkan peserta 

didik dalam rangka memahami dan menghayati ajaran Islam namun 

sekaligus menjadikan Islam sebagai pedoman hidup. 

c. Azizy yang dalam Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan 

bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, 

pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua kepada generasi muda 

agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut 

pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal (a) mendidik 

siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) 

mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subjek 

berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.39 

d. Ahmad Supardi yang dalam A. Tafsir, dkk bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan pendidikan yang berdasarkan Islam atau tuntunan 

agama Islam dalam membina dan membentuk pribadi muslim yang 

                                                             
38Ibid, 130  

39 Ibid, 131. 
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bertaqwa kepada Allah SWT, cinta kasih sayang pada orang tuanya dan 

sesama hidupnya dan juga kepada tanah airnya sebagai karunia yang 

diberikan oleh Allah SWT.40 Dalam hal ini pendidikan Islam adalah 

suatu bimbingan yang dilakukan untuk membentuk pribadi muslim 

yang cinta kepada tanah air dan sesama hidup. 

 Jadi, pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

2. Fungsi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat tentu memiliki beberapa fungsi yang sangat 

penting dalam kehidupan. Menurut Muhaimin yang dikutip oleh Kaisinyo Hartono 

fungsi pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu: 

 Dapat mengembangakan dan mengarahkan manusia agar mampu 

mengembangkan amanah dari Allah Swt, yakni menjalankan tugas-tugas hidupnya di 

buka bumi ini, baik sebagai hamba allah swt yang harus tunduk dan taat terhadap segala 

aturan maupun sebagai khalifahan terdapat diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, 

serta alam sekitarnya.41 

                                                             
40 Ahmad Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran., 285. 

 41Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (2018). 
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3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 PAI dibangun oleh dua makna esensial yakni “pendidikan” dan “agama Islam”. 

Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah mengembangkan potensi 

peserta didik, sehingga moral dan intelektual mereka berkembang sehingga 

menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting dalam memotivasi 

dan menciptakan lingkungannya.42 Dalam Aristotles, pendidikan diartikan mendidik 

manusia untuk memiliki sikap yang pantas dalam segala perbuatan.43  

 Bagi John Dewey, pendidikan adalah pertumbuhan, perkembangan, dan hidup 

itu sendiri. Ia memandang secara progresif dan berprinsip pada sikap optimistis tentang 

kemajuan siswa dalam proses pendidikannya. Kihajar Dewantara mengemukakan 

pendidikan sebagai tuntunan untuk tumbuhnya potensi siswa agar menjadi pribadi dan 

bagian dari masyarakat yang merdeka sehingga mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan. 

 Agar tujuan dari Pendidikan Agama Islam tercapai maka perlu adanya 

pembelajaran yang efektif dimana dalam pembelajaran tersebut digunakan strategi 

pembelajaran yang tepat, ditetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, 

termasuk sarana-prasarana yang digunakan, media yang digunakan, materi yang 

diberikan, serta metodologi yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.44 

                                                             
42Plato, Republik Terj Allan Bloom, (New York: Basic Books, 1991) 

43Aristotle, Nicomachean Ethics. Terj. W.D. Ross, (Oxford University Press 1925)  

44Dewi Salma Prawiradilga, Mozik Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2007), 4. 
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  Dari pendapat beberapa tokoh yang telah menjelaskan makna pendidikan 

tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara timbal balik. 

2. Siswa adalah manusia merdeka yang dipandang memiliki potensi untuk 

selanjutnya potensi tersebut ditumbuhkan dan dikembangkan melalui 

pendidikan.  

3. Pendidik adalah orang yang memiliki posisi penting proses pendidikan, 

termasuk dalam memotivasi dan menciptakan lingkungan kondusif. 

4. Manusia dengan intelektual cerdas dan karakter yang baik tujuan dari 

pendidikan sehingga menemukan keselamatan dan kebahagiaan.    

 Pendidikan agama Islam sebagai peroses pembelajaran baik di lingkungan 

sekolah ataupun masyarakat pasti memiliki tujuan–tujuan yang ingin dicapai. Sehingga 

pendidikan yang disampaikan tersebut memiliki makna yang berarti dan tidak sia-sia. 

 Tujuan dari pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain: 

a. menumbuhkan perkembangan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengalamaan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada allah swt 

demi mencapai keselamatan dan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 

b. mengujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia, berpengetahuan, 

rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, santun, disiplin, toleran, dan 

mengembangkan budaya Islami dalam komunitas sekolah. 
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c. membentuk peserta didik yang berkerakter melalui pengenalan, pemahaman, dan 

pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang Islami dalam hubungannya 

dengan tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan secara harmonis. 

d.  mengembangkan nalar dan sikap moral dann selaras dengan nilai-nilai Islami    

dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.45 

Tujuan pendidikan dalam konsep Islam harus mengarah pada hakikat 

pendidikann yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan tugas hidup manusia, 

memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, tuntutan masyarakat, dan dimensi-dimensi 

ideal Islam.46 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sama 

dengan tujuan manusia diciptakan yakni untuk berbakti kepada Allah sebenar-benarnya 

bakti atau dengan kata lain untuk membentuk manusia bertaqwa yang berbudi luhur 

serta memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran agama yang menurut 

istilah M. Arifin disebut terbentuknya kepribadian muslim, Agar tujuan pendidikan 

Islam yang dilakukan di sekolah dapat tercapai dengan biak47. Maka semua pihak atau 

unsur yang ada di sekolah tersebut harus saling mendukung satu sama lain dalam 

meujudkan pendidikan Islam tersebut. 

                                                             
 45 Yasmin, Martinis, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Persada 

Press, 2008),76. 

 46 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, 145. 

47 M. Arifin, Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 45 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendelatan dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah fieid research (penelitian lapangan). 

Sedangkan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Berupa kata-kata tertulis dari 

orang-orang fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan dan pemikiran 

orang secara individu ataupun kelompok.1 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif terhadap 

objek yang diteliti dan menghasilkan data-data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau 

informasi lisan dari orang orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini 

mengkaji tentang “Inovasi Bahan Ajar Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. 

B.   Lokasi Penelitian di SMA Negeri 1 Dampal Selatan  

 Penelitian ini mengambil lokasi di Bangkir Kecamatan Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli. Sedangkan objek penelitian guru sebagai responden dalam 

penelitian. Petunjukan lokasi ini secara langsung, penempatan lokasi penelitian 

berdasarkan karena penulis ingin mengetahui bagaimana inovasi materi ajar di SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. 

 

                                                             
 1Sukmadinata, Metode Penelitiab Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung, 2007),60. 
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C. Kehadiran Peneliti 

   Penelitian kualitatif, keikusertakan dipeneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Peneliti sebagai instruen kunci, sedangkan instrumen selain 

manusia dapat digunakan namun fungsinya hanya sebagai pendukung peneliti. Dalam 

hal ini kedudukan penelitian sangat diharapkan karena peneliti memiliki peran utama 

dari penelitian itu sendiri. Peran yang dimaksud adalah sebagai pewawancara sekaligus 

pengamat bagi penelitian ini. 

 Berperan sebagai instrument kunci maka penulis melakukan wawancara kepada 

guru pendidikan agama Islam dan peserta didik di sekolah. Adapun penelitian sebagai 

pengamat, maka penulis mengamati proses pelaksanaan kegiatan aktivitas 

pembelajaran peserta didik di SMA Negeri 1 Dampal Selatan.  

D. Data dan Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas sumber data 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah sebagai data arsip yang diperoleh melalui sebuah 

penelusuran ke perpustakaan beserta dokumen dari berbagai sumber resmi antara lain, 

biasanya sudah di publikasi. Sumber data yang diperoleh dari dokumen serta data yang 

diambil dari lokasi penelitian. 
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2. Sumber Data Primer / Informan 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara, obsevasi, 

dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak yang ada di sekolah yang berpotensi dalam 

memberikan informasi yang relevan di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk 

memperoleh data tentang masalah yang akan di teliti, maka penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data di antarannya. 

1. Obsevasi   

 Penulis langsung datang ke lokasi penelitian SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

untuk melihat peristiwa atau aktifitas, mengamati benda, dari lokasi penelitian 

mengamati penerapan interaksi edukatif dalam pada proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan mengamati keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran 

2. Wawancara 

 Penulis melakukan wawancara mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana inovasi bahan ajar guru terhadap peseta didik, penulis melakukan 

wawancara secara langsung terhadap sumber data yang telah dipilih. Dalam hal ini 

penulis mewawancarai guru pendidikan agama Islam yang mengajar di kelas. 

3. Dokumentasi 

 Penulis melakukan dokumentasi dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar yang menjadi bukti bahwasanya 
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dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam menerapkan inovasi bahan ajar, 

dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 

masalah. Metode dokumentasi penulis digunakan untuk menghimpun data seperta 

identitas sekoah, struktur organisasi, keadaan guru, saran dan prasarana dan kegiatan 

yang terkait dengan proses inovasi bahan ajar dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memiliki mana yang penting dan yang 

akan di pelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga muda di pahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan beberapa tekni 

pemeriksaan diantaranya: 

1. Perpanjangan keikutsertaan  

  Penulis dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen. Jadi 

keikutsertaan penulis sangat menentukan dalam penngumpulan data. Keikutsertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 
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yang dikumpulkan. Penulis menggunakan Teknik pemeriksaan perpanjangan 

keikutsertaan ini karena ingin mempelajari kebudayaan di lokasi objek penelitian juga 

mendeteksi apakah data yang diperoleh benar-benar valid atau masih rancu. 

  Proses pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan kehadiran penulis di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan selama proses penelitian untuk mendapatkan 

informasi serta menghadiri kegiatan proses pembelajaran untuk mencari data atau 

melengkapi data yang belum sempurna. 

2. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas penelitian kualitatif ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi yang digunakan penulis adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

Teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek informasi yang 

diperoleh melalui wawancara dengan informan. Kemudian data tersebut dinyatakan 

kepada informan lain yang masih terkait satu sama lain. Triangulasi Teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan Teknik yang berbeda. Penggunaan triangulasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban yang lebih jelas. Dengan cara ini penulis dapat menarik 

Kesimpulan yang valid karena tidak hanya melihat dan menilai dari satu cara pandang 

saja tetapi dari tiga cara pandang yang berbeda untuk menemukan satu titik temu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hail Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pendirian SMAN 1 Dampal Selatan 

 SMA Negeri 1 Dampal Selatan didirikan dan langsung beroperasi pada tahun 

1991 di atas tanah seluas 16.339,35 m2, yang terletak di Jl. Raja Alam Nomor 35 desa 

Bangkir, kecamatan Dampal Selatan, Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 Pada awal berdiri jumlah ruang yang ada, 3 ruang kelas belajar, 1 ruang guru, 1 

ruang tata usaha dan1 ruang kepala sekolah, , 10 orang guru, 2 tenaga administrasi, 30 

orang siswa. 

 Didirikannya SMA Negeri 1 Dampal Selatan karena melihat kondisi siswa 

lulusan SMP/MTs Negeri dan Swasta di sekitarnya banyak yang kesulitan mencari 

sekolah untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 SMA Negeri 1 Dampal Selatan terletak di tempat yang sangat strategis, yaitu 

dengan jalan utama trans sulawesi yang menghubungkan ibu kota kabupaten Toli-toli 

menuju ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah di Palu. Dari jalan raya menuju lokasi 

sekolah hanya berjarak  300 meter. 

 Seiring dengan berjalannya waktu, SMA Negeri 1 Dampal Selatan mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Saat ini jumlah ruang yang ada terdiri dari 20 ruang 

belajar,1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakasek, 1 ruang guru,1 ruang tata usaha, 1 

ruang bimbingan konseling, 1 ruang Lab IPA,1 ruang Lab TIK, 1 ruang perpustakaan, 

1 ruang ketrampilan, 1 ruang aula, 1 ruang kesenian, 1 ruang sanggar pramuka, 1 ruang 
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OSIS, 1 Masjid, 1 gudang , 1 gudang alat kesenian, 1 gudang alat olah raga, 4 ruang 

kantin. 

 Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah,Nomor: 

1359/BAN-SM/SK/2022 tanggal 30 September 2022 SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

telah terakreditasi A (Unggul) dengan nilai 92. 

Tabel 4.1 

Nama-Nama Kepala Sekolah yang Pernah Memimpin di SMA 

 Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

No Nama Periode Tahun 

1. Drs. Tamsil Thahir 1991-1996 

2. Drs. Mappiare 1996-2003 

3. Drs. Darwis 2003-2008 

4. Drs. Muhtar 2008-2013 

5. Sarifuddin, S. Pd., M. Pd 2013-2022 

6. Hamsir Jabbar, S. Pd. I 2022- Sekarang 

Sumber Data: dokumentaasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan Tahun ajaran 2024 

 Berdasarkan suatu data tabel diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah yang 

pernah memimpin saat ini di SMA Negeri 1 Dampal Selatan semuanya ada enam 

terhitung dari yang pertama hingga sekarang. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

 ”Cukup imtak dan iptek, terampil dalam olah raga dan seni serta bernampilan 

asri.” 

b. Misi SMA Negeri 1 Dampal Selatan  

1) Mendorong aktifitas dan kreatifitasi secara optimal kepada seluruh kemponen 

sekolah terutama pada siswa. 
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2) Melaksanakan pembinaan keagamaan secara kontinue. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga kecerdasan 

siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual dan emosional yang 

mantap. 

4) Melaksanakan pembinaan oleh raga dan seni secara terpogram. 

5) Pembinaan siswa dalam kegiatan kepramukaan, PMR, KIR, dan pencinta alam. 

6) Menta lingkungan yang asri. 

7) Melaksanakan peningkatan kualitas dan kuantitas cukup elemen sekolah.1 

 

3. keadaan tenaga pendidikan dan kependidikan  

 Pendidik dan kependidkan merupakan dua profesi yang sangat berkaitan 

dengan dunia pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi peserta didiknya 

agar dapat berakhlak mulia dan berfikir cerdas. Sedangkan tenaga pendidikan 

merupakan tenaga profesional yang bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis, untuk menunjang proses 

pendidikan pada suatu pendidikan. Adapun keadaan pendidk merupakan salah satu dari 

kemponen pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena pendidik adalah sumber 

utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal. Peserta didik bisa belajar tampa 

guru. Oleh karena itu kehadiran pendidik menjadi keniscayaan dalam proses 

pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan. Jumlah pendidik yang ada di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan berjumlah 9 orang. Berikut daftar tenaga pendidikan di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan yaitu:    

 

                                                             
1 Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan  
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Tabel 4.2 

Jumlah Pendidikan SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

No Jenis Pendidik Jumlah Keterangan 

1. Guru Tetap (PNS) 12 
Mengajar sesuai 

bidang studi 

2. Guru PPPK 19 Guru kontrak 

3. Tenaga Pendidikan 8 
Tata usaha dan 

pustakawan 

Total 39 

Sumber Data: Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan Tahun ajaran 2024 

 Berdasarkan bahwa tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli berjumlah 39 yang terdiri dari 31 orang yang berstatus 

guru tetap 8 orang yang terdiri 3 pegawai tata usaha, 2 pustakawa, 1 satpam, 1 guru 

BK, 1 penjaga sekolah. 

4. Keadaan Peserta Didik 

 Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan 

karena tanpa adanya peserta didik proses belajar mengajar tidak akan bisa terlaksana. 

Sekolah dapat bertahan karena adanya peserta didik dan dari jumlah peserta didik yang 

masuk kesekolah tersebut maka akan terlihat kualitas pendidkan yang ada disekolah. 

Berikut daftar jumlah pesrta didik di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-

toli sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

Sumber Data: Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan Tahun ajaran 2025 

 

 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. X.1 32 

2. X.2 32 

3. X.3 32 

4. X.4 32 

5. X.5 32 

6. X.6 31 

7. X.7 31 

8. XI F1 31 

9. XI F2 31 

10. XI F3 30 

11. XI F4 30 

12. XI F5 30 

13. XI F6 30 

14. XII MIPA 1 35 

15. XII MIPA 2 34 

16. XII MIPA 3 33 

17. XII MIPA 4 32 

18. XII IPS 1 28 

19. XII IPS 2 29 

20. XII IPS 3 30 

Jumlah Keseluruhan Peserta Didik 593 
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5. Keadaan penerima pesserta didik (PPDB) 5 tahun terakhir 

Pelaksanaan penerimaann peserta didik baru (PPDB) di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan mengalami berbagai dinamika baik dari segi jumlah pendaftaran, sistem 

seleksi, maupun kebijakan pemerintah yang diterapkan. Berikut daftar jumlah PPDB 

di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Keadan PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 5 Tahun Terakhir 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

Kelas 
Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Pendaftar 

Jumlah 

Jumlah Diterima 

Jumlah Jenis Kelamin Jenis Kelamin 

Laki-

laki 
Perempuan 

Laki-

laki 
Perempuan 

X 2019/2020 108 155 263 102 145 247 

X 2020/2021 106 122 228 97 119 216 

X 2021/2022 101 139 240 101 139 240 

X 2022/2023 85 106 191 85 106 191 

X 2023/2024 82 146 228 79 145 224 

Sumber Data: Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan Tahun ajaran 2024 

5. Keadaan sarana dan prasarana 

 Sarana dan prasarana pendidikan berperan secara langsung maupun tidak 

langsung daam proses pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk memperlancar 

dan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidk ke peserta didik. Dengan 
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demikian, sarana dan prasarana menjadi salah satu komponen yang sangat menentukan 

jalannya proses pembelajaran. Berikut ini daftar sarana dan prasarana yang terdapat di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli yaitu: 

Tabel 2.3 

Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli 2025 

No Sarana Prasarana Kondisi 

1. Buku Pembelajaran Aula Baik 

2. Buku Bacaan Lab Kimia Baik 

3. Papan Tulis Lab Komputer Baik 

4. Meja Lab Ipa Baik 

5. Kursi Mess Guru Baik 

6. Komputer Mess Siswa Baik 

7. Alat Olahraga Mushallah Baik 

8. Peralatan praktikum Perpustakaan Baik 

9. Layar LCD RK B Baik 

10. Kipas Angin RK E Baik 

11. AC RK I Baik 

12.  RK J Baik 

13.  RK L Baik 

14.  RK M Baik 

15.  RK N Baik 

16.  RK R Baik 

17.  RK T Baik 

Sumber Data: Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Dampal Selatan Tahun ajaran 2024 
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 Tabel dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli tegolong cukup memadai dan mampu 

mempesilitasi peserta didik dengan jumlah yang cukup banyak. Sarana dan prasarana 

saat ini dapat mempermudah proses jalannya pendidikan. 

6. Keadaan Kurikulum 

 Bentuk pendidikan dimasa yang akan datang diarahkan pada pengembangan 

potensi peserta didik yang mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan 

yang terjadi di tengah masyarakat. Sejalan dengan pengebangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka proses pembelajaran yang terjadi di SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

semaksimal mungkin diupayakan mengikuti perkembangan yang ada dengan 

melakukan inovasi dan kreaktifitas dalam pelaksanaannya. 

 Sementara untuk kelas XII masih menggunakan Kurikulum 2013 dan kelas XI 

serta kelas X sudah menggunakan Kurikulum Merdeka. Namun, terlepas dari itu 

Kurikulum SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli dimaksudkan sebagai 

pedoman dan acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah maupun 

instiusi pasangan (dunia usaha dan dunia industry). Sesuai Undang-undang RI No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dikatakan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, beraklah mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam upaya mengujudkan tujuan pendidikan tersebut, menjadi tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua peserta didik. 
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 Mutu pendidikan merupakan masalah yang dijadikan agenda utama untuk 

diatasi dalam kebijakan pembangunan pendidikan. Karena hanya dengan pendidikan 

yang bermutu, akan diperoleh lulusan yang bermutu yang mampu membangun diri, 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Sejalan dengan itu, telah pula 

digariskankebijaksanaan mengenai pemerataan kesempatan pendidikan yang bukan 

hanya menambah fasilitas pendidikan secara kuantitatif melainkan juga seluruh 

komponen secara kualitatif. Dengan kata lain adalah pemerataan kesempatan 

pendidikan yang bermutu pada semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. Termasuk 

dalam kebijakkan sekolah mengena atas (SMA). 

B. Inovasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

a. Inovasi pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan 

 Inovasi dalam pembelajaran merupakan suatu yang penting dan mesti dimiliki 

atau dilakukan oleh setiap guru. Hal tersebut mempunyai tujuan agar pembelajaran 

dapat lebih hidup dan bermakna. Berbagai inovasi yang dilakukan, yaitu menejemen 

pendidikan, metodologi pengajaran, media, metode, sumber belajar, pelatihan guru, 

implementasi kurikulum, dan sebagainya. Namun dalam pembahasan ini, hanya 

difokuskan tentang bentuk-bentuk inovasi pembelajaran dalam hal kewenangan guru, 

antara lain yaitu penggunaan metode dan bahan ajar dalam materi pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran atau mengatasi masalah yang terdapat dalam suasana pembelajaran.   
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 Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah Hamsir Jabbar dalam 

wawancara sebagai berikut:     

 Pelaksanaan inovasi pembelajaran itu disini sudah lumayan baik dan fasilitas yang 

kita sudah lumayan terpenuhi seperti fasilitas pembelajaran Pendidikan agama 

Islam seperti menggunakan media gambar.2 

   

  Hal senada juga disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam ibu Fitriani, 

bahwa: 

 pembelajaran yang kami berikan kepeserta didik tentang materi pelajaran 

pendidikan agama Islm disini sudah baik, serta fasilitas yang mendukung yang 

dapat guru gunakan untuk mengembangan pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik dengan cara mengunkan tautan link.3.  

 

Dengan diperkuat oleh bapak Hajrin sebagai berikut:  

Iya pengembangan pembelajaran tentang materi pendidikan agama Islam sudah 

baik, sehingga inovasi yang diberikan dalam pembelajaran dapat di pahami dengan 

jelas dan baik oleh peserta didik dengn menggukan media gambar4. 

 Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang di sampaikan guru sangat 

penting untuk keberhasilan dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak jadi 

penerima informasi, tetapi juga harus aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 

Pendidikan agama Islam yang di ajarkan oleh guru supaya dapat di pahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

                                                             
2 Hamsir Jabbar, Kepala SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” 18 November 2024 

3 Fitriani, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” Dampal 

Selatan, 25 November 2024  

4 Hajrin, Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” Dampal 

Selatan, 29 November 2024 
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b. Inovasi pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan 

 Inovasi guru dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam merupakan salah 

satu langkah untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam proses pendidikan, 

khususnya pada proses pembelajaran di kelas sebaimana yang di sampaikan oleh Bapak 

Hamsir Jabbar, kepala SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. 

Iya, dalam pembelajaran guru harus mampu mengembangakan materi 

pembelajaran Pendidikan agama Islam yang menyengkan agar peserta didik dapat 

berfokus kepada materi pembelajaran yang di sampaikan guru sehingga peserta 

didik juga tidak bosan dalam belajar dikarenakan materi yang disamapain guru 

dalam pembalajaran pendidikan agama Islam ini menyenangkan.5 

 Pembelajaran yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam di SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan, guru pendidikan agama Islam melakukan inovasi 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum, sehingga pembelajaran yang 

disampaikan guru kepada peserta didik dapat dipahami dalam proses pembelajaran. 

Dalam pengembangan pembelajaran contohnya dapat dilakukan dengan mengikuti 

zaman supaya mengunakan media gambar, atau video dalam pembelajaran dapat 

dipahami oleh peserta didik dengan baik, sehingga Guru dapat membangun kedekatan 

kepada peserta didik. Beberapa bentuk inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai berikut: 

                                                             
5Hamsir Jabbar, Kepala SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” 18 November 2024  
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 Integrasi nilai-nilai kekinian dalam pembelajaran Meningkatkan materi agama 

dengan isu-isu actual yaitu lingkungan, Mengajarkan konsep khalifah dan tanggung 

jawab manusia dalam menjaga bumi. Digitalisasi, membahas etika bermedia sosial dari 

sudut pandang Islam (ghibah, hoaks, dan lain-lain). Moderasi beragama, menannamkan 

toleransi, sikap inklusif, dan penolakan terhadap ekstemime. 

 Penggunaan media dan teknologi interaktif yaitu, vidio pembelajaran, 

membuat atau menggunkan konten visual seperti animasi kisah nabi, hukum Islam, dan 

adab. Aplikasi kuis digital, menggunakan Kahoot, Quiziz, Wordwall untuk evaluasi 

yang menyenangkan. Podcast atau vlog Islami, peserta didik membuat konnten audio 

atau video tenntang tema agama. 

 Project based learning (PJBL) dengan nilai Islam Contoh seperti proyek 

embuat kempanye anti perundangan berbasis ajaran Islam, merencanakan poster dakwa 

digital, membuat mejalah sekolah bertama akhlaak mulia. 

 Penguatan pembelajaran kontekstual mengkaitkan Pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik seperti shalat, praktik langsung di masjid sekolah. 

Zakat dan infak mengadakan kegiatan sosial bersama. Akhlak, studi kasus nyata 

tentang sopan santun, empati, dan gotong royong 

 Cerita interaktif dan gamifikasi menyusun materi seperti game board Islam, 

teka-teki akhlak, dan roleplay. Cerita interaktif: menggunakan storytelling berbasis 

pilihan (choose your path) untuk mengajarkan nilai moral. 
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Kolaborasi antar-mapel misalnya, bekerja sama dengan guru ips membahas tentang 

sejarah Islam dari aspek budaya dan sosial dan menggali kontribusi ilmuwan muslim 

dalam bidang sains. 

 Pemanfaatan AI dan teknologi terkini menggunakan AI untuk membuat soal 

latihan, ringkasan materi, atau simulasi diskusi antar mazhab dan menggunakan virtual 

reality (VR) untuk tur virtual ke masjidil haram atau museum Sejarah Islam. 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu fitriani selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli sebagai berikut: 

Materi ajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya terjadi 

diruangan kelas saja, tetapi juga dilingkungan sekolah, alam dan masyarakat, dan 

kita guru harus mampu mengetahui setiap karakter peserta didik supaya materi 

yang kita jelaskan dapat di pahami oleh peserta didik maka dari itu kita sebagai 

guru melakukan sedemikian rupa mengembangkan materi agar peserta didik dapat 

memahami dan berkontrubusi dalam pembelajaran ini.6  

 Hal senada juga yang disampaikan oleh pak Hajrin selaku guru pendidikan 

agama Islam sebagai berikut 

Materi ajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik dapat 

mengakomodir setiap karakter, maksudnya mengukur daya kemampuan setiap 

peserta didik untuk membangun rasa percaya diri peserta didik.7 

 

 Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, inovasi dalam materi 

ajar  merupakan hal penting dalam kegiatan pembelajaran dapat merancang 

                                                             
6Fitriani, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” Dampal 

Selatan, 25 November 2024   

7Hajrin, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” Dampal 

Selatan, 29 November 2024  
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pembelajaran dan memikirkan materi atau bahan pembelajaran apa yang perlu 

mengembangkan materi ajar dalam pembelajaran adalah semua alat (bantu) yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan maksud untuk menyampaikan materi 

ajar yang disampaikan kepada peserta didik agar dapat merangsang pemikiran, 

perasaan, dan perhatian peserta didik sehingga dapat terciptanya bentuk komunikasi 

pembelajaran. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

 Terdapat beberapa faktor yang secara signifikan mempengaruhi inovasi guru 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: 

 1. Faktor Pendukung Inovasi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

 Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi inovasi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-toli antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Guru 

 Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 

komponen yang saling tarkait. Komponen-komponen tersebut antara lain meliputi guru 

yang profesional dan siap mengajar, peserta didik yang siap menerima pembelajaran 

yang akan diberikan, strategi yang akan ditarapkan, metode pembelajaran yang akan 
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dipilih, teknik dan taktik yang akan digunakan. Kompetensi guru sebagai tenaga 

profesional merupakan suatu kunci keberhasilan dan pengelolaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli sudah dapat dikategorikan sebagai guru yang propesional. 

Hal tersebut berdasarkan data keadaan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 

Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli, dimana para guru pendidikan agama Islam SMA 

Negeri 1 Dampal Selatan dengan kompetensi di bidang akademik. Di sisi lain 

peningkatan kompetensi guru juga terus diupayakan melalui kegiatan pembimbingan 

dan mengikutkan para guru mengikuti seminar dan pelatihan guru profesional. 

b. Faktor Internal dan Eksternal 

 Faktor internal dari pelaksanaan inovasi materi ajar pendidikan agama Islam 

di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli adalah peserta didik. Karena 

tujuan dari pembelajaran materi ajar adalah untuk mencapai perubahan tingkah laku 

pada peserta didik. Jadi, siswa yang menjadi prioritas utama dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Fitriani, selaku guru 

pendidikan agama Islam bahwa: 

Sebagian besar peserta didik mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Hal tersebut ditunjukan dengan nilai yang rata-rata di atas nilai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM).8  

 

                                                             
8Fitriani, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” Dampal 

Selatan, 25 November 2024    
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 Sedangkan yang menjadi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pelakanaan pembelajaran adalah orang tua peserta didik, baik ia sebagai pendukung 

secara moral membantu dan mendorong kegiatan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan belajar sesuai yang diharapkan sekolah. Tampa adanya dukungan orang tua 

peserta didik, kegiatan inovasi materi ajar dalam pembelajaran tentu mengalami 

kendala. 

 Hal tersebut juga senada yang disampaikan oleh Bapak Hajrin, selaku guru 

pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli yang 

menyatakan bahwa: 

 Iya, tanpa dukungan orang tua, peserta didik sering kesulitan mengatur waktu 

antara belajar, bermain, dan beristirahat, serta peserta didik mungkin kesulitan 

disiplin dalam belajar.9  

  

  Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dalam materi yang dijelaskan kurang 

dipahami dikerenakan fikiran terbagi yaitu bermain dan belajar.    

2.  Faktor penghambat inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli 

 Terdapat beberapa hambatan-hambatan yang ditemukan oleh peneliti selam 

melakukan observasi di SMA Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli sebagai 

berikut: 

 

                                                             
9Hajrin, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Dampal Selatan “Wawancara” 

Dampal Selatan, 29 November 2024   



57 
 

 

a. Masalah Kontrol Kelas 

 Dengan guru menggunakan metode yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk aktif di dalam kelas, maka memberikan ruang bagi mereka untuk 

bergerak, berbicara, bertanya dengan sebagainya. Jadi, kelas terkesan gaduh dan tidak 

disiplin. Kelas yang gaduh akan membuat proses pembelajaran di dalam kelas 

terganggu. Oleh karena itu, guru perlu membuat aturan yang tegas agar pembelajaran 

dapat berlangsung dengan kondusif tanpa membatasi kreatifitas peserta didik.  

b. Perbedaan Karakter Anak 

 Karakter peserta didik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya 

menuntut memberikan perlakuan yang berbeda pula dari seorang guru. Hal inilah yang 

senantiasa harus disadari oleh pendidik. Terkadang ada yang menyukai dengan metode 

bercerita, namun guru menggunakan metode ceramah. Jadi, tidak ada satu metode yang 

paling baik dari metode lainnya, sehingga guru harus senantiasa ningkatlan 

kreatifitasnya dalam menciptakann pembelajaran yang menyenangkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, yang merupakan hasil dari 

penelitian terkait inovasi materi ajar guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 

Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. Pada bab terakhir ini penulis mengambil 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk inovasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Dampal Selatan telah melakukan inovasi dalam materi ajar untuk meningkatkan 

efektivitas pembelaajaran. Inovasi ini bertujuan agar materi lebih mudah 

dipahami, lebih menarik, dan dapat meningkatkan minat serta keterlibatan 

pesrta didik dalam proses pembelajaran. 

2.   Faktor pendukung inovasi didukung oleh keterlibatan aktif guru yang 

memberikan arahan dan bimbingan agar peserta didik mampu memahami 

materi ajar yang lebih baik. Adapun faktor penghambat dalam hambatan utama 

berasal dari perbedaan karakter dan Tingkat pemahaman peserta didik, yang 

membuat proses pembelajaran kurang maksimal. Adapaun juga tantangan dari 

rendahnya konsentrasi belajar. Sebagian peserta didik karena faktor internal 

(seperti kurangnya minat belajar). 

B. Implikasi Penelitian 

1. Bentuk inovasi pembelajran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Dampal Selatan, dapat diimplikasikan bahwa guru memiliki peran strategis 
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dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan relevan bagi peserta 

didik. Inovasi dalam pembelajaran, baik melalui pendekatan kontekstual, 

penggunaan media pembelajaran, maupun penyajian materi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik, terbukti dapat meningkatkan efektivitas dan 

kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus meningkatkan 

kompetensinya dalam merancang pembelajaran yang keratif dan inovatif guna 

menumbuhkan minat belajar serta pemahaman peserta didik terhadapa materi 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat inovasi pembelajaran, 

ditemukan bahwa keberhasilan inovasi dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

guru, dukungan lingkungan sekolah, serta kesiapan peserta didik dalam 

menerima pembaruan pembelajaran. Implikasinya adalah bahwa sekolah perlu 

memberikan dukungan secara structural maupun moral kepada guru melalui 

penyediaan fasilitas, pelatihan, dan kesempatan berinovasi. Selain itu, 

diperlukan pendekatan yang fleksibel dalam menghadapai perbedaan karakter 

dan kemampuan peserta didik agar proses pembelajaran tetap berjalan secara 

efektif. Dengan demikian, semua pihak yang terlibat dalam proses Pendidikan 

harus saling mendukung guna menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif, 

dan berkualitas. 
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